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Pendahuluan: Apa itu Amazon Aurora 

Amazon Aurora adalah layanan basis data relasional yang sepenuhnya dikelola oleh AWS 

dan kompatibel dengan MySQL serta PostgreSQL. Aurora dirancang khusus untuk lingkungan 

cloud sehingga mampu memberikan kinerja tinggi, menyesuaikan kapasitas secara otomatis sesuai 

kebutuhan, dan tetap menjaga tingkat keandalan tanpa mengharuskan pengguna menangani detail 

teknis yang rumit. Dalam berbagai situasi, Aurora bahkan dapat menawarkan performa hingga 

lima kali lebih cepat dibanding MySQL dan tiga kali lebih cepat dibanding PostgreSQL. 

Sebagai bagian dari ekosistem Amazon RDS, Aurora juga menyederhanakan berbagai 

tugas operasional yang biasanya memakan waktu, seperti penyediaan server database, patching, 

pembuatan cadangan (backup), hingga pemulihan ketika terjadi gangguan. Adanya kompatibilitas 

penuh dengan bahasa, fitur, dan ekosistem MySQL/PostgreSQL, migrasi dari sistem yang sudah 

ada dapat dilakukan dengan sedikit penyesuaian atau bahkan tanpa perubahan sama sekali. Hal ini 

memungkinkan perusahaan beralih ke lingkungan cloud dengan lebih cepat sambil tetap 

mempertahankan kinerja, stabilitas, dan kontinuitas aplikasi. 

 

Arsitektur Aurora dan Mekanisme Kerja 

Aurora mengadopsi distributed architecture yang memisahkan komputasi dari 

penyimpanan, sehingga setiap komponen dapat bekerja secara optimal. Lapisan penyimpanannya 

secara otomatis mereplikasi data ke beberapa Availability Zone untuk menjaga performa tetap 

stabil dan memastikan tingkat durabilitas yang tinggi. Seluruh cluster menggunakan satu storage 

volume terpadu yang mampu melakukan self-healing dan auto-scaling hingga 128 TiB, sehingga 

pengelolaan data menjadi lebih efisien dan andal. 



 

  

 

   
 

Dalam model cluster ini, Aurora memiliki satu writer (primary instance) yang menangani 

operasi tulis serta sejumlah reader (replica) yang menangani beban baca. Dikarenakan semua 

instance berbagi penyimpanan yang sama, proses replikasi dapat berlangsung cepat dan efisien. 

Jika terjadi kegagalan pada primary, salah satu replica dapat digunakan secara otomatis menjadi 

instance utama hal ini meminimalkan potensi downtime tanpa memerlukan intervensi secara 

manual. 

 

Fitur Utama & Keunggulan Aurora 

Aurora menghadirkan kombinasi performa tinggi, ketersediaan tinggi, dan efisiensi biaya 

dalam satu layanan terpadu. Kapasitas penyimpanan dapat bertambah secara otomatis mengikuti 

pertumbuhan data, sementara mekanisme fault-tolerant memastikan database tetap responsif 

meskipun terjadi gangguan pada salah satu Availability Zone. Dengan pendekatan ini, Aurora 

mampu menyediakan pengalaman operasional yang stabil dan andal tanpa menambah beban 

administrasi. 

Fitur-fitur utama Aurora mencakup: 

• Throughput hingga 5× MySQL dan 3× PostgreSQL 

• Auto-scaling storage hingga 128 TiB 

• Replikasi cepat dengan 6 salinan data per cluster 

• Failover otomatis dalam hitungan detik 

• Hingga 15 read replica untuk mengoptimalkan beban baca 

• Keamanan menyeluruh melalui enkripsi end-to-end, audit, dan integrasi IAM 

 

Varian Operasi: Serverless, Global Database, dan DSQL 

Aurora Serverless memberikan kemampuan auto-scaling penuh untuk menangani 

workload yang berubah-ubah. Kapasitas komputasi dapat naik turun secara otomatis mengikuti 

beban, sehingga sangat efisien untuk penggunaan tidak stabil atau aplikasi musiman. Dengan 

arsitektur ini, pengguna tidak perlu lagi melakukan provisioning manual sekaligus tetap 

mendapatkan waktu respons yang konsisten. 

Aurora Global Database memungkinkan replikasi lintas-region dengan latensi sangat 

rendah, ideal untuk aplikasi dengan pengguna global maupun kebutuhan disaster recovery 

geografis. Sementara itu, Aurora DSQL memperluas Aurora menjadi database terdistribusi 



 

  

 

   
 

berskala masif, memungkinkan workload besar berjalan lintas region tanpa kompleksitas 

pengelolaan cluster multi-region secara manual. 

 

Use Cases Ideal untuk Amazon Aurora 

Aurora merupakan pilihan yang kuat untuk aplikasi yang menuntut throughput tinggi, 

latensi rendah, dan ketersediaan yang konsisten. Workload transaksi (OLTP) seperti e-commerce, 

layanan fintech, aplikasi SaaS multi-tenant, hingga sistem operasional internal perusahaan berjalan 

sangat baik di Aurora. 

Aurora juga cocok bagi perusahaan yang ingin meningkatkan performa tanpa harus 

meninggalkan ekosistem MySQL/PostgreSQL. Dengan dukungan storage hingga puluhan 

terabyte, replikasi lintas-region, dan kemampuan auto-scaling, Aurora mampu menjadi fondasi 

data yang andal, baik untuk startup yang sedang tumbuh maupun perusahaan enterprise berskala 

besar. 

 

Tantangan & Pertimbangan Penggunaan Aurora 

Meskipun menawarkan banyak kelebihan, Aurora tetap memiliki sejumlah batasan. Untuk 

beban kerja analitik yang berat (OLAP), kinerjanya umumnya tidak sebaik data warehouse atau 

analytics engine yang memang dirancang khusus untuk pemrosesan skala besar. Selain itu, 

workload dengan aktivitas I/O sangat tinggi dapat memicu biaya yang lebih besar karena model 

penagihan Aurora bergantung pada jumlah permintaan dan penggunaan storage. 

Migrasi ke Aurora juga memerlukan perencanaan yang hati-hati. Walaupun kompatibel 

dengan MySQL/PostgreSQL, beberapa konfigurasi, parameter, atau fitur tertentu tetap perlu 

disesuaikan agar aplikasi berjalan optimal. Di sisi lain, perusahaan harus memastikan aspek 

monitoring, arsitektur jaringan, serta estimasi biaya sudah diperhitungkan sejak awal, sehingga 

risiko bottleneck operasional atau lonjakan biaya dapat dihindari. 

 

Rekomendasi Implementasi dan Best Practice 

Untuk memastikan adopsi Aurora berjalan optimal, langkah awal yang disarankan adalah 

melakukan Proof of Concept (POC). Tahap ini membantu memahami karakteristik beban kerja 



 

  

 

   
 

secara nyata. Selama proses evaluasi, manfaatkan Performance Insights dan CloudWatch Metrics 

untuk mengidentifikasi query yang lambat, pola akses data, serta kebutuhan kapasitas yang 

sebenarnya. Pada sisi ketahanan, fitur Automatic Failover dan backup harian sebaiknya diaktifkan 

sejak awal agar database tetap terlindungi dan siap menghadapi gangguan. 

Pemilihan konfigurasi juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan bisnis. Aurora Serverless 

cocok untuk workload yang fluktuatif, sementara Global Database ideal bagi aplikasi dengan 

pengguna lintas wilayah atau kebutuhan DR antar-region. Dari sisi keamanan, pastikan 

menggunakan enkripsi, isolasi jaringan melalui VPC, kebijakan IAM yang ketat, serta mekanisme 

audit terstruktur. Dengan pendekatan yang terencana, Aurora dapat menjadi fondasi data yang 

kokoh, skalabel, dan efisien untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang. 
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